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Tujuan dari penulisan ini adalah mendeskripsikan asal usul dari mambere 
namalum dalam masyarakat Nagori, mengkaji mambere namalum dari perspektif 
pastoral dan mengembangkan mambere namalum sebagai pendekatan konseling 
dan pendampingan pastoral berbasis budaya. 
Penulisan ini memakai metode penelitian melalui pendekatan kualitatif 
dengan pola deskriptif untuk mendapatkan gambaran yang sistematis, akurat dan 
faktual. Data-data yang diperoleh melalui wawancara non-terstruktur kepada 
responden dan informan, yang terdiri dari Toko Adat sekaligus Tokoh Gereja 
Kristen Protestan Simalungun (GKPS) di Kabupaten Simalungun, Pemerintah 
Simalungun, Pemerintah Desa Nagori serta masyarakat di Desa Nagori. Observasi 
non-terstruktur di lakukan di lapangan, observasi berperan (participant 
observation), Focus Group Discusion (FGD) serta study pustaka. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menerapkan strategi kualitatif yaitu menganalisa 
proses, kultur, fenomena dan sosial. Juga analisa kualitatf dengan mengupayakan 
sebagai observasi berperan, mengumpulkan informasi dari responden dan 
informan, yang kemudian dikategorikan untuk tujuan penelitian. 
Melalui kajian ditemukan adanya landasan filosofis dan nilai-nilai spiritual 
mambere namalum yang selanjutnya akan dipakai sebagai pendekatan 
pendampingan dan konseling pastoral berbasis budaya. 
Kata kunci : Mambere namalum, pendampingan pastoral, konseling pastoral, 
pastoral berbasisi budaya. 
